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ABSTRAK

Dalam masyarakat patriarki, kaum perempuan identik dengan
sifatnya yang lemah lembut, cantik, emosional, mudah menangis, serta
berorientasi pada kehidupan rumah tangga. Stereotipe-stereotipe tersebut
merupakan dampak dari adanya perbedaan gender dalam masyarakat
yang pada kenyataannya telah memunculkan berbagai ketidakadilan bagi
kaum perempuan. Misalnya pelabelan yang negatif, diskiminasi,
kekerasan, pelecehan, pemerkosaan serta munculnya mitos-mitos dalam
masyarakat yang membatasi ruang gerak perempuan. Berbeda dengan
buku kumpulan cerpen Jangan Main-Main (dengan Kelaminmu) karya
Djenar Maesa Ayu, karakter-karakter tokoh perempuan yang diciptakan
justru bertolak belakang dengan stereotipe perempuan pada umumnya.

Bertolak dari fenomena tersebut diatas, maka peneliti merumuskan
dua permasalahan. Pertama, bagaimanakah penggambaran perempuan
dalam buku kumpulan cerpen Jangan Main-Main (dengan Kelaminmu).
Dan kedua, wacana apa yang ingin disampaikan oleh penulis, yaitu Djenar
Maesa Ayu, dalam buku kumpulan cerpennya ini.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode Critical
Discourse Analysis (CDA) milik Fairclough melaiui perspektif gender.
Analisis kritis Fairclough membagi analisis menjadi tiga, yaitu Teks,
Sociocultural Practise, dan Discourse Practise. Unit analisis yang
digunakan adalah teks yang membentuk kalimat, serta satuan kalimat:
yang terdapat dalam cerpen. Sasaran penelitian ada dua, yaitu cerpen
Jangan Main-Main (dengan Kelaminmu) dan Saya di Mata Sebagian
Orang. Data primer didapat dari teks sasaran penelitian serta wawancara
dengan penulis, sedangkan data sekunder didapat dari buku, majalah,
intemet, koran dan skripsi. Tinjauan pustaka yang digunakan untuk
menunjang peneltiian ini ada empat, yaitu Karya Sastra sebagai Suatu
Proses Komunikasi, Realitas Sosial dalam Karya Sastra, Gender:
Konstruksi Sosial-Kultural yang Menimbulkan Ketidakadilan bagi Kaum
Perempuan, serta Konsep Critical Discourse Analysis.

Hasil penelitian ini yang pertama adalah gambaran perempuan
yang berbeda dengan stereotipe-stereotipe perempuan pada umumnya,
yaitu tegar, memiliki kemampuan untuk menentukan kebahagiannya
sendiri, mandii dan tidak bergantung pada laki-laki, serta tidak
berorientasi pada kehidupan rumah tangga. Dan hasil kedua adalah
wacana yang ingin disampaikan Djenar Maesa Ayu melalui tokoh-tokoh
perempuan yang diciptakannya, yaitu perempuan memiliki kebebasan
dalam memperiakukan tubuhnya sendiri.
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